
BAB IV 

 

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

 

4.1 Profil Kabupaten Pamekasan 

Kabu lpateln Pamelkasan pada mullanya belrnama Pamelllingan. Nama 

telrselbult melrulpakan inisiatif Raja Ronggo Sulkowati
11

, yang keltika itul ia melnjadi 

raja selkitar tahuln 1530 M, belliaul melngganti nama Pamelllingan melnjadi 

Pamelkasan. Hal itul dimullai keltika Raja Ronggo Su lkowati belrinisiatif 

melmindahkan pulsat pelmelrintahan kota dari Kraton Lambangan Daja kel Kraton 

Mandilaras yang posisinya dianggap lelbih stratelgis. Atas jasa itullah, maka 

momelntulm pelngangkatan Ronggo Sulkowati selbagai Raja Pamelkasan pada 

tanggal 15 Novelmbelr 1530 M diteltapkan selbagai hari jadi Kabulpateln 

Pamelkasan hingga selkarang. Selmelntara makna kata Pamelkasan selndiri 

melmiliki arti yang sama delngan Pamelllingan yaitul “pelmbelri ingat”. Ada pulla 

yang melngartikan pamelllingan delngan telmpat pelrtapaan, melminta dan melmulji, 

dari asal kata “mellelng”.
1
 

Telrdapat pulla velrsi lain yang melnyatakan bahwa Pamelkasan belrasal dari 

gabulngan du la kelrajaan yang ada di wilayah telrselbult, yaitul kelrajaan Jambulringin 

yang telrleltak di daelrah Kelcamatan Proppo Kabulpateln Pamelkasan dan kelrajaan 

Pamelllingan. Pada masa Panelmbahan Ronggo Sulkowati, du la kelrajaan telrselbult 

disatulkan dan diganti nama delngan kelrajaan Pamelkasan yang saat itul masih 

melnjadi daelrah otonom di bawah kelrajaan Sulmelnelp.
2
 Telrlelpas dari kontrovelrsi 

melngelnai asal-ulsull Pamelkasan, pelnullis ingin melnulnjulkkan bahwa Pamelkasan 

melrulpakan salah satuln Kabulpateln di Pullaul Madulra
3
 yang melmiliki kelulnikan 

telrselndiri dibandingkan delngan tiga kota Kabulpateln lainnya selbagaimana yang 

akan digambarkan dalam delskripsi belrikultnya. Selpelrti daelrah lain di Indonelsia, 
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khulsulsnya Jawa, seljarah Pamelkasan julga tidak bisa dilelpaskan dari pelngarulh 

Hindulismel dan Buldhismel. Bahkan tradisi Hindulismel tellah ada di daelrah 

telrselbult sellama 600 tahuln.
4
 

Dalam kisah yang belrkelmbang, bahwa pada tahuln 1050-1222 M, selcara 

ulmulm Madulra telrmasulk keldalam wilayah kelkulasaaan kelrajaan Keldiri dan 

belrlanjult di bawah kelkulasaan Singosari tahuln 1222-1292 M. Seltellah itul, 

Madulra melnjadi wilayah kelkulasaan Majapahit seliring delngan kelbelrhasilan 

pelrelbultan kelrajaan telrselbult, telpatnya pada tahuln 1294-1527 M. Pada saat itul, 

Pamelkasan selbagai tata pelmelrintahan yang telratulr bellulm dikelnal, baik dalam 

kidulng-kidu lng kulno pullaul Jawa maulpuln prasasti-prasasti. Pamelkasan barul 

dikelnal selbagai selbulah wilayah delngan tata pelmelrintahan yang mandiri, pada 

masa kelkulasaan Ronggo Sulkowati tahuln 1530-1616 M. Karelna alasan itul, 

Ronggo Sulkowati selring dijullulki selbagai pelndiri kota Pamelkasan.
5
 

Tullisan-tullisan yang melmbahas seljarah Pamelkasan ini pada awalnya 

lelbih banyak ditullis olelh pelnullis Bellanda, selhingga bulkul-bu lkulnya banyak yang 

melnggulnakan Bahasa Bellanda dan kelmuldian mullai ditelrjelmahkan ataul ditullis 

kelmbali olelh seljarawan Madulra. Melmang masih ada bulkti-bulkti telrtullis lainnya 

yang belrkelmbang di masyarakat, selpelrti tullisan pada dauln lontar ataul layang 

Madulra, namuln delmikian tullisan pada layang inipuln lelbih banyak melncelritakan 

seljarah kelhidulpan para Nabi dan sahabatnya, telrmasulk julga ajaran-ajaran agama 

selbagai salah satul sulmbelr pellajaran agama bagi masyarakat lulas. Masa 

pelncelrahan seljarah lokal Pamelkasan mullai telrulngkap selkitar parulh keldula abad 

kel-16, keltika pelngarulh Mataram mullai masulk di Madulra, telrlelbih lagi keltika 

Ronggo Su lkowati mullai melrelformasi pelmelrintahan dan pelmbangulnan di 

wilayahnya. Bahkan, raja ini diselbu lt-selbult selbagai raja Pelrtama di Pamelkasan 
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yang selcara telrang-telrangan mullai melngelmbangkan Agama Islam di kraton dan 

rakyatnya. Hal ini dipelrkulat delngan pelmbulatan jalan Sel Jhimat, yaitul jalan-jalan 

di Aluln-aluln kota Pamelkasan dan melndirikan Masjid Jami’ Pamelkasan.
6 

Selbagai Raja Pamelkasan pelrtama yang melmellulk agama Islam, Ronggo 

Sulkowati banyak melmbanguln bangulnan yang belrcirikan Islam. Belliaul 

melmbanguln Masjid raja yang hingga saat ini tellah belrkelmbang melnjadi masjid 

modelrn dan melgah. Bangulnan masjid yang belrgaya Timu lr Telngah ini dibelri 

nama masjid Agulng Asy-Syulhada yang saat ini melnjadi ikon kota Pamelkasan
7
. 

Di delpan masjid, Ronggo Sulkowati melmbanguln kelbuln kota yang di dalamnya 

dibulat jalan saling mellintang dan belrpelncar kel belrbagai arah yang pada 

zamannya jalan telrselbult dibelri nama Sel Jhimat. Jalan telrselbult dianggap 

melnye lrulpai lafal Allah, dinamakan delmikian selbab selmulanya melrulpakan do’a 

raja Ronggo Sulkowati agar rakyat Pamelkasan sellalul belrada di jalan Allah, jalan 

yang lulruls Syiratal Mulstaqim. Lokasi Kabulpateln Pamelkasan telrmasulk Madulra 

Timulr yang julga melmiliki kelkelramatan. 

Kelkelramatan itul tampak belrporos dari Kraton Mandilaras yang seljak 

dibangulnnya dikelnal selbagai telmpat titah raja dan saat itul titah raja melrulpakan 

sabdo pelndito ratul yang haruls dipatulhi. Selbagai sabdo pelndito ratul, titah raja 

dianggap tak pelrnah salah. Titah-titah raja haruls ditaati olelh selgelnap rakyatnya, 

yaitul rakyat Pamelkasan yang melkkas jhatna paksa jhelnnelng dhibi’ (pelsan atau l 

titah raja agar mellaksanakan kelwajiban sellalul belrhati-hati dan telliti selbagai 

ulsaha ulntulk hidulp mandiri).
8
 

Selmelntara leltak gelografis Kabulpateln Pamelkasan melmiliki daelrah sellulas 

792,30 km². dan selcara astronomis belrada pada 113°58´ Buljulr Timulr dan 6°51´-

7°31´ Lintang Sellatan. Dari sisi gelografis, selbellah Ultara Pamelkasan dibatasi 

Lault Jawa, selmantara batas sellatan telrdapat Sellat Madulra, selbellah Baratnya 

belrselbellahan delngan Kabulpateln Sampang dan bagian Timu lr belrbatasan delngan 

Kabulpateln Sulmelnelp yang melnjadi Kabulpateln uljulr timulr di Madulra. Selcara 
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administratif Kabulpateln Pamelkasan telrbagi dalam 13 Kelcamatan dan 178 Delsa. 

Belrdasarkan keltinggian telmpat, wilayah telrelndah selbelsar 6 meltelr dan telrtinggi 

selbelsar 300 meltelr dari pelrmulkaan lault. Lulas daelrah belrdasarkan keltinggian 

telmpat ini dapat telrbagi pada keltinggian 1-100 meltelr sellulas 39.609 Ha, dan 101-

300 meltelr sellulas 39. 621 Ha. Daelrah bagian sellatan lelbih relndah dibandingkan 

delngan bagian telngah dan ultara. Daelrah Pakong belrada didataran telrtinggi 

delngan keltinggian 360 M, seldangkan daelrah Galis melrulpakan dataran telrelndah 

delngan keltinggian selkitar 6 M dari pelrmulkaan lault.
9
 

Seldangkan standar pelngulkulran hidrologi di Kabulpateln Pamelkasan 

yakni telmpelratulr sulhul rata-rata maksimulm 30° cellciuls, minimulm 28° cellciuls, 

seldangkan kellelmbaban uldara rata- rata 80%. Maka delngan kondisi iklim yang 

delmikian melmbulat Kabulpateln Pamelkasan dirasa rellatif panas jika 

dibandingkan delngan daelrah-daelrah lain di Jawa Timulr.
10

 Dan ulntulk mellihat 

gambaran Kabulpateln Pamelkasan delngan lelbih jellas akan telrgambar pada pelta 

dibawah ini:  

Gambar 1: Pelta Kabulpateln Pamelkasan 
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Selcara kelwilayahan Kabulpateln Pamelkasan belrbatasan langsulng delngan 

Kabulpateln Sampang pada bagian Barat dan Sellatan dan Kabulpateln Sulmelnelp 

pada bagian Timulr. Adapuln batas wilayah Kabulpateln 

Pamelkasan yakni selbagai belrikult : 

1. Selbellah Ultara : Lault Jawa. 

2. Selbellah Sellatan         : Sellat Madulra. 

3. Selbellah Barat  : Kabulpateln Sampang. 

4. Selbellah Timulr           : Kabulpateln Sulmelnelp. 

Tabell 2. 

Lulas Wilayah pelr Kelcamatan Kabulpateln Pamelkasan 

 
No Kecamatan Luas Wilayah (ha) 

1. Tlanakan 4.180 

2. Padelmawul 7.189 

3. Galis 3.186 

4. Larangan 4.086 

5. Pamelkasan 2.647 

6. Proppo 7.149 
7. Palelngaan 8.848 

8. Pelgantelnan 8.604 
9. Kadulr 5.242 

10. Pakong 3.071 
11. Warul 7.003 

12. Batulmarmar 9.707 

13. Paselan 7.688 

Jumlah/Total 79.230 

Sellama satul delkadel julmlah kellulrahan dan delsa tidak melngalami 

pelrulbahan. Teltapi keltika mellihat pelrkelmbangan julmlah pelnduldulk celndelrulng 

melningkat dan jangkaulan wilayahnya maka suldah waktulnya ada pelmelkaran di 

tingkat delsa. Pelmelkaran di tingkat delsa diharapkan dapat selmakin 

melningkatkan pellayanan telrhadap masyarakat. Pelmelkaran melndelsak telrultama 

di daelrah yang julmlah pelnduldulknya selmakin melningkat selrta daelrah- daelrah 

yang jaulh dari pulsat pellayanan pu lblik. Belrikult melrulpakan tabell banyaknya 

Kellulrahan/Delsa, RW dan RT pelr Kelcamatan pada tahuln 2019 : 



 

Tabell 3 

 

Julmlah Kellulrahan/Delsa, RW dan RT pelr Kelcamatan pada tahuln 2019. 

 

No Kelcamatan Kellulrahan Delsa Dulsuln RW RT 

1. Tlanakan - 17 91 4 8 

2. Padelmawul 2 20 101 86 233 

3. Galis - 10 53 63 133 

4. Larangan - 14 105 98 222 

5. Pamelkasan 9 9 35 105 316 

6. Proppo - 27 135 14 20 

7. Palelngaan - 12 88 - - 

8. Pelgantelnan - 13 85 30 93 

9. Kadulr - 10 101 51 144 

10

. 

Pakong - 12 56 16 48 

11

. 

Warul - 12 72 - - 

12

. 

Batu lmarmar - 13 94 - - 

13

. 

Paselan - 9 96 - - 

Julmlah 11 178 1.112 467 1.217 



Tablel 4 

Julmlah Pelnduldulk dan Rasio Jelnis Kellamin Melnulrult Kelcamatan di 

Kabulpateln Pamelkasan 

 

No Kelcamatan 
Jelnis Kellamin 

Julmlah Total 
Laki-laki Pelrelmpulan 

1 Tlanakan 30,759 32,332 63,091 

2 Padelmawul 39,784 42,177 81,961 

3 Galis 13,956 14,849 28,805 

4 Larangan 26,346 28,920 55,266 

5 Pamelkasan 46,322 48,223 94,545 

6 Proppo 38,151 40,439 78,590 

7 Palelngaan 51,911 49,622 101,533 

8 Pelgantelnan 31,090 34,727 65,817 

9 Kadu lr 21,446 23,615 45,061 

10 Pakong 16,677 19,039 35,716 

11 Waru l 30,906 33,083 63,989 

12 Batu lmarmar 44,173 45,652 89,825 

13 Paselan 23,696 26,299 49,995 

Julmlah Total 415,217 438,977 854,194 

Su lmbelr : Badan Pulsat Statistik Kabulpateln Pamelkasan, 2019 

 

 

4.2 Pendidikan 

Dari aspelk pelndidikan, masyarakat di Kabulpaeln Pamelkasan melmiliki 

pelrhatian yang culkulp tinggi khulsulsnya dalam bidang pelndidikan agama Islam. 

Hal ini dapat dilihat dari banyaknya julmlah Pondok Pelsantreln dan selkolah 

agama baik formal maulpuln informal. Ulntulk selkolah formal telrdapat belbelrapa 

tingkatan mullai dari PAUlD, TK, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah 

dan Madrasah Aliyah Bahkan ada belbelrapa Pondok Pelsantreln yang melmbulka 

Pelrgulrulan Tinggi Islam. Seltidaknya ada selkitar 231 Pondok Pelsantreln belsar 

maulpuln kelcil yang telrselbar di sellulru lh Kabulpateln Pamelkasan.
11
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Antu lsiasmel masyarakat telrhadap pelndidikan pelsantreln julga didorong 

olelh langkah belbelrapa pelsantreln modelrn yang tellah melmasulkkan pellajaran 

ulmulm melnjadi bagian dari kulrikullulmnya.
12

 Karelna itu l anak-anak culkulp 

melnamatkan SD ataul bahkan tidak tamat, melrelka julstrul melmilih bellajar ilmul 

agama di pelsantreln ataul di Madrasah Diniyah. Olelh karelna itul, citra telrhadap 

masyarakat Madulra yang dianggap belrpelndidikan relndah lelbih telpatnya 

dituljulkan kelpada pelndidikan formal yang telrkait delngan skil individul dan 

kompeltelnsi keltelnaga kelrjaan. Seldangkan ulntulk, pelndidikan non formal 

khulsulsnya pelndidikan agama Islam masyarakat melmiliki kelpeldullian yang 

culkulp tinggi. Hal ini bisa dilihat dari julmlah anak-anak yang melnulntult ilmul di 

Madrasah Diniyah yang melncapai 81.497 orang.
13

 

Namuln banyaknya lelmbaga pelndidikan formal dan pelsantreln telrselbult, 

bellulm mampul melnghilangkan kelsan telrhadap orang Madulra, telrmasulk 

Pamelkasan, yang selcara ulmulm dianggap belrpelndidikan relndah. Artinya, julmlah 

masyarakat yang belrpelndidikan tinggi bellulm selbanding delngan julmlah 

pelnduldulk yang ada. Pelrnyataan ini ada belnarnya apabila didasarkan kelpada data 

di Dinas Pelndidikan Pamelkasan yang melnulnjulkkan lullulsan SD melncapai 

245.063 orang, selparulh julmlah kelsellulrulhan anak yang melnelmpulh pelndidikan. 

Julmlah telrbanyak belrikultnya, disu lsull olelh anak-anak yang tidak tamat SD 

selbanyak 194.537 orang.
14

 Tingginya julmlah anak lullulsan SD salah satulnya 

diselbabkan olelh kulltulr masyarakat Madulra yang lelbih melngarahkan 

anakanaknya ulntulk melnulntult ilmul di pelsantreln dari pada di lelmbaga pelndidikan 

formal. Di Madulra, hampir seltiap orang pelrnah melnelmpulh pelndidikan di 

pondok melskipuln tidak melngelnal pelndidikan formal. Olelh karelna itul, tidak 

seldikit masyarakat yang bisa melmbaca tullisan Arab teltapi tidak bisa melmbaca 

tullisan latin.
15

 

                                                                                                                                                 
 

12
 Agus Purnomo, “Islam Madura Era Reformasi Konstruksi Sosial Elite Politik Tentang Perda 

Syariat”, 127. 
13

 Badan Pusat Statistik Kabupaten Pamekasan, 
14

 Dinas Pendidikan http://pembangunanpamekasan.info/ 112_Data-Kondisi-Demografis.gc. 

(diakses 30 April 2020). 
15

 Mien Ahmad Rifai, “Manusia Madura: Pembawaan, Perilaku, Etos Kerja, Penampilan, dan 

http://pembangunanpamekasan.info/


Melnulrult catatan Badan Pu lsat Statistik (BPS) Kabulpateln Pamelkasan 

melnyatakan bahwa sellulrulh jelnjang pelndidikan di Pamelkasan mullai tingkat 

dasar hingga tingkat atas baik nelgelri ataulpuln swasta melmiliki rasio julmlah gulru l 

dan mulrid yang culkulp idelal velrsi standart nasional. Rasio julmlah gulrul dan 

mulrid telrtinggi di Kabulpateln Pamelkasan telrcatat belrada di lelmbaga Pondok 

Pelsantreln yang melncapai 1,72. Ulrultan keldula yaitul di tingkat SMA Nelgelri 

delngan rasio 14,0. Artinya seltiap gulrul pada masing-masing lelmbaga telrselbult 

belrtanggulng jawab telrhadap kisaran 14 sampai delngan 17 siswa-siswi.
16

 

 

Tablel 5 

 

Julmlah Selkolah, Mulrid dan Gulru l Di Kabulpateln Pamelkasan 2019/2020
17
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No Jelnjang Pelndidikan Julmlah 

Geldulng 

Selkolah 

Julmlah 

Gulrul 

Julmlah 

Mulrid 

1 Selkolah Dasar (SD) 472 5. 490 58. 852 

2 Madrasah Ibditadiyah (MI) 321 2. 961 26. 273 
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3 Selkolah Melnelngah Pelrtama 

(SMP) 

186 2. 133 21. 914 

4 Madrasah Tsanawiyah 

(MTS) 

198 2. 961 28. 423 

5 Selkolah Melnelngah Atas 

(SMA) 

78 1. 044 13. 703 

6 Selkolah Melnelngah Keljulrulan 

(SMK) 

97 1. 211 13. 966 

7 Madrasah Aliyah (MA) 108 1. 783 20. 147 

 

4.3 Pekerjaan 

Selcara ulmulm pelnduldulk Pamelkasan belkelrja selbagai peltani, selpelrti 

pelnduldulk daelrah lain di Madulra. Melskipuln lahan pelrtanian dan kondisi 

tanahnya tidak sulbulr selbagaimana di Jawa, pelrtanian teltap melnjadi tulmpulan 

kelhidulpan melrelka. Di Pamelkasan, lahan pelrtanian yang bisa ditanami padi 

selbagian belsar belrada di Kelcamatan Pamelkasan, Tlanakan, Padelmawul, Galis, 

Larangan, Proppo, Pelgantelnan, Pakong, dan Palelngaan. Adapuln kawasan 

telgalan belrada di Kelcamatan Kadu lr, Warul, Batulmarmar dan Paselan.
18

 Sellain 

pelrtanian, su lmbelr elkonomi pelnduldulk Pamelkasan julga belrtulmpul pada selktor 

peltelrnakan, telrultama peltelrnakan sapi potong dan belbelrapa di antaranya ulntulk 

kelpelrlulan adulan yaitul lomba karapan sapi. Ulntulk sapi potong, melskipuln 

pelngellolaannya masih belrsifat individulal dan telrselbar di belbelrapa daelrah, 

pelmasarannya suldah masulk hingga Pullaul Jawa. Di samping telrnak sapi potong, 

ada julga jelnis telrnak lain selpelrti ayam, kambing dan domba.
19

 

Di samping itul, selbagian belsar pelnduldulk Madulra, telrmasulk Pamelkasan, 

belkelrja di selktor informal yang tidak melmelrlulkan seljulmlah keltelrampilan tinggi 

selpelrti belrdagang elcelran, bulrulh tani dan belkelrja kasar di bidang jasa. Hal 

telrselbult salah satulnya diselbabkan olelh relndahnya pelndidikan formal yang 

dimiliki. Di antara melrelka banyak julga yang belkelrja di du lnia indulstri, selpelrti 

pelmbulatan batik, garam, anyaman, indulstri kelrulpulk dan indulstry gelnting. 
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Selcara kelsellulrulhan julmlah melrelka hampir melncapai 20.000 orang.
20

 

Banyaknya pelnduldulk Pamelkasan yang belkelrja di selktor informal 

melnjadikan melrelka pribadi yang melmiliki selmangat kelrja tinggi, mampul 

melngatasi kelsullitan dan hambatan hidulp dan tidak kelnal lellah. Melrelka rella 

belkelrja di lular daelrah (mel-rantaul) delmi melningkatkan kelseljahtelraan elkonomi 

kellularga. Di telngah selmangat kelrja kelrasnya, melrelka julga dikelnal rajin 

melnabulng, tidak saja ulntulk melnyiapkan masa tulanya teltapi julga dimaksuldkan 

ulntulk belkal naik haji. Dorongan ulntulk mellaksanakan rulku ln Islam kellima ini 

tampak selmakin kulat keltika masyarakat Madulra melmbelrikan pelnghargaan 

statuls sosial dan pelnghormatan yang tinggi kelpada selselorang yang suldah 

mellaksanakan ibadah haji. Kulatnya selmangat naik haji ini pulla, maka wajar 

misalnya jika pada tahuln 2019 saja julmlah jamaah haji di Pamelkasan melncapai 

810 orang.
32

 

Tablel 6 

Profil Keltelnagakelrjaan di Kabulpateln Pamelkasan, 2018-2019 

 

SUlraian Laki- 

Laki 

Pelrelmpulan Julmlah 

Angka kelrja 256.712 199.145 455.857 

Belkelrja 249037 196.230 445.267 

Pelnganggulran telrbulka 7675 2915 10590 

Bulkan angkatan kelrja 63750 149271 320462 

Masa selkolah 38698 29636 68334 

Melngulruls rulmah 

tangga 

10.128 110.502 120.630 

Pelndu ldulk ulsia kelrja 320.462 348.616 669073 

Tingkat partisipas kelrja 80,11 57,12 68,13 

Tingkat pelnganggulran 2,99 1,26 2,32 

Sulmbelr/Soulrcel: BPS, Sulrveli Angkatan Kelrja Nasional/BPS-Statistics 

Indonelsia 

                                                      
20

 Badan Pusat Statistik Kabupaten Pamekasan, Kabupaten Pamekasan, 160. 
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4.4 Kebudayaan Masyarakat Pamekasan 

Selmelntara kelarifan lokal bu ldaya masyarakat di Kabulpateln Pamelkasan 

yang julga melnjadi kelulnikan eltnografisnya, tampak dalam prilakul dalam 

melmellihara jalinan pelrsauldaraan dan kelkellulargaan yang sangat elrat. Hal ini 

telrgambar pada ulngkapan pelnulh makna ini “orelng dhaddhi tareltan, tareltan 

dhaddhi orelng laeln” (orang lain bisa jadi sauldara, selmelntara sauldara bisa jadi 

orang lain ataul mulsulh). Kelulnikan dari ulngkapan kulltulral ini, pada relalitanya 

telrwuljuld pada tindakan nyata. selcara kongkrit, hal ini belrmakna bahwa 

kelcocokan dalam melnjalin pelrsahabatan ataul pelrsauldaraan dapat dilakulkan 

hanya delngan melmpulnyai kelcelndelrulngan yang sama delngan melrelka, maka 

akan dianggap sauldara, selbaliknya apabila sauldara selndiri melmiliki 

kelcelndelrulngan yang belrbelda maka ia akan dianggap selbagai mulsulh ataul bulkan 

sauldara lagi
21

. Pelrilakul seltiap individul ini akan telrlihat selcara pelnulh bila 

selselorang belrada dalam kancah pelrgaullan di telngah masyarakat ulmulm. Pelranan 

dan pelrilakulnya dalam belrintelraksi delngan orang lain akan melnjadi ulkulran 

kelbelrhasilan masyarakat Pamelkasan dilingkulngan kellularganya, pelkelrjaannya, 

dan lingkulngan masyarakat pada ulmulmnya. Salah satu l yang melrulpakan 

kelbuldayaan lokal dari pelninggalan seljarah di Kabulpateln Pamelkasan adalah 

kelbuldayaan “Tanelyan Lanjhang” Tanelyan Lanjhang (Halaman Panjang) adalah 

pelmulkiman tradisional Madulra telrmasulk di Kabulpateln Pamelkasan adalah sulatul 

kulmpullan ru lmah yang telrdiri atas kellularga yang melngikatnya. Leltaknya sangat 

belrdelkatan delngan lahan garapan, mata air ataul sulngai
22

. Satul kellompok rulmah 

telrdiri atas 2 sampai 10 rulmah, ataul dihulni selpullulh kellu larga yaitul kellularga 

batih yang telrdiri dari orang tula, anak, culcul, cicit dan seltelrulsnya. Jadi hulbulngan 

kellularga kandulng melrulpakan ciri khas dari kellompok ini. Arah dari leltak 

bangulnan ini melngarah kel sellatan dan ultara, seldangkan Tanelyan Lanjhelng 

                                                      
21

 Mien Ahmad Rifai, “Manusia Madura” (Yogyakarta: Pilar Media, 2006), 304. 
22

 A. Sadik Sulaiman, Sangkolan; Legenda ban Sajara Madhura”, (Pamekasan: Pemerintah 

Kabupaten Pamekasan, 2006), 10-11 
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telrselbult melmbuljulr dari barat-timulr. Arah telrselbult melnelntulkan ulsia tula ataul 

mulda, biasanya ulsia yang lelbih matang (para orang tula) belrada diselbellah barat 

dari kelbelradaan tanelyan lanjhelng telrselbult. Seldangkan para anak mulda biasanya 

belrada diulju lng timulr Tanelyan Lanjhelng itul selndiri.
23

 

Pola kelhidulpan sosial bu ldaya masyarakat Pamelkasan julga akan 

mellahirkan pelrulbahan kelhidulpan social bagi masyarakat, melngingat pola pikir 

manulsia yang melmiliki sifat dinamis dan flelksibell melnyelsu laikan delngan situlasi 

dan kondisi yang ada. Namuln pelrulbahan-pelrulbahan telrselbu lt tidak bisa dicapai 

tanpa adanya ulpaya masyarakat u lntulk melrulbah selbulah tatanan kelbuldayaan 

yang suldah dianggap bakul. Akhirnya, dari sini maka dapat disimpullkan bahwa 

sosial buldaya akan melmbelntulk selbulah bangulnan pelmahaman dalam selbulah 

komulnitas masyarakat telrtelntul. Hal ini dapat dilihat pada belbelrapa selktor dalam 

selbulah klasifikasi kelhidulpan sosial manulsia, diantaranya bisa dilihat dari selktor 

pelndidikan, selktor kelagamaan, kelhidulpan sosial buldayanya dan politik 

pelmelrintahan
24

. Buldaya Madulra pada prinsipnya syarat delngan nilai-nilai sosial 

buldaya yang positif. Hanya saja kelmuldian nilai-nilai positif telrselbult melnjadi 

bias dikarelnakan sikap dan pelrilaku l nelgatif selbagaian oknulm orang Madulra itul 

selndiri, selhingga mulncull stelrelotip telntang orang Madulra yang dinilai kulrang 

baik, dan kelmuldian lahir citra bulrulk yang tidak melngulntulngkan masyarakat 

Madulra, selpelrti tuldulhan bahwa orang Madulra belrwatak dan belrkraktelr kelras, 

kulrang belrpelndidikan padahal kelnyataanya tidak delmikian. Lelbih daripada itul, 

pandangan orang lular telrhadap masyarakat dan kelbuldayaan Madulra sellalul 

celndelrulng belrcitra nelgatif. Nilai-nilai sosial selbulah buldaya belrsifat lokal dan 

kontelkstulal selsulai delngan kondisi dan karaktelristik masyarakat pelndulkulngnya. 

Seljalan delngan ini, selharulsnya buldaya Madulra haruls melncelrminkan 

karaktelristik masyarakat selultulhnya yang relligiuls dan belradab selrta sikap dan 

watak positif lainnya. Namuln, kellu lhulran nilai buldaya telrselbult pada selbagian 

orang Madu lra tidak melngeljawantah karelna mulncull sikap-sikap oknulm tidak 

                                                      
23

 Zaini Muchtarom, “Islam di Jawa dalam Per-spektif Santri dan Abangan” (Jakarta: Salemba 

Diniyah, 2002), 41-43 
24

 Mohammad Kosim, “Islam di Madura (Kajian Awal Tentang Masuk dan Berkembangnya 

Islam di Madura)”, Jurnal Studi KeIslaman, 6 (April, 2005), 57. 
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belrtanggulng jawab, yang olelh orang lain dirasa tidak melnyelnangkan, dikarelna 

citra yang su ldah dimulncullkan selbellu lmnya
25

. 

4.5 Keberagaman Sosial di Pamekasan 

Dalam praksisnya kelbelragamaan masyarakat di Kabulpateln Pamelkasan 

telrmasulk komulnitas masyarakat yang majelmulk dan mulltikulltulral. Di 

Pamelkasan tidak hanya ada satul agama saja, namuln ada belbelrapa agama relsmi 

lainnya yang dianult masyarakat dan diakuli olelh pelmelrintah selcara sah dan lelgal. 

Kelmajelmulkan masyarakat Pamelkasan ini belrdasarkan latar bellakang agama 

melrulpakan selbulah kelniscayaan yang tidak dapat diellakkan lagi. Namuln pada 

relalitanya masyoritas pelnduldulk di Kabulpateln Pamelkasan adalah sulkul asli 

Madulra dan belbelrapa telrdiri dari sulkul dari Jawa, selrta masyarakat keltulrulnan 

asing selpelrti dari Arab, Cina, dan India. Agama mayoritas yang dianult olelh 

masyarakat Pamelkasan adalah agama Islam, dalam catatan statistic, agama yang 

dianult olelh Pelnduldulk di Pamelkasan, antara lain adalah agama Islam selbanyak 

842.215 orang selbagai agama mayoritas, Protelstan 496 orang, Katolik 482 

orang, Buldha 53 orang, dan Hindul selbanyak 23 orang.
26

 

Melskipuln masyarakat di Pamelkasan mayoritas melrulpakan pelmellulk 

agama Islam, akan teltapi agama lain di lular Islam cu lkulp lellulasa ulntulk 

meljalankan dan melnulnaikan ibadahnya delngan aman dan telnang, tolelransi 

agama masih sangat konsisteln dijalankan olelh masyarakat disana. Keladaan ini 

melmbelri dampak yang positif telrhadap kelhidulpan kelagamaan masyarakat, 

karelna delngan belgitul melrelka saling hormat-melnghormati, belrtolelransi dan 

melnghargai satul delngan lainnya. Pelngamalan tolelransi dalam agama olelh 

masyarakat Pamelkasan ini melnimbullkan kelsadaran masyarakat Pamelkasan 

khulsulsnya yang belragama Islam ulntulk selnantiasa hidulp belrdampingan selcara 

damai delngan warga non-mulslim lainnya. Selcara garis belsar masyarakat 

Pamelkasan adalah masyarakat yang melmiliki tingkat relligiulsitas yang tinggi. Hal 

ini dapat dibulktikan delngan ditelgakkannya syariat Islam selcara totalitas selpelrti 

                                                      
25

 Giring, Madura di Mata Dayak: Dari Konflik Ke Rekonsiliasi (Edisi pertama) (Yogyakarta: 

Galang Press, 2004), 91. 
26

 Kementrian Agama Kabupaten Pamekasan/Religious Affairs Service of Pamekasan Regency, 82. 

http://pamekasankab.go.id/profil (diakses pada 12 Maret 2020) 

http://pamekasankab.go.id/profil
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kelwajiban shalat, pulasa, zakat dan melnulnaikan ibadah haji, selrta kelhidulpan 

social yang Islami
27

 Kondisi ini julga ditulnjulkkan delngan banyaknya ullama, 

kiyai, tokoh Agama, Majellis Taklim, organisasi kelagamaan, telmpat-telmpat 

ibadah, Pondok Pelsantreln dan lelmbaga pelndidikan Islam lainya yang 

belrkelmbang belgitul pelsat di Pamelkasan. Maka tidak helran jika ada selbultan 

Pamelkasan selbagai Kota Pelndidikan dan Kota Santri.
28

 Bahkan dalam 

kelbijakan Otonomi daelrah, Kabulpateln Pamelkasan telrmasu lk salah satul daelrah 

yang julga melnelrapkan Pelrda syariah delngan jullulkan Kota Gelrbang Salam 

(gelrakan pelmbangulnan masyarakat Islami).
29

 

4.6 Karakteristik Masyarakat Islam di Pamekasan 

Dalam catatan seljarah masulknya Islam kel Madulra dimullai dari 

kelhidulpan kelcil, bulkan dari kelhidu lpan dalam kelrajaan dan kelraton. Selpelrti 

halnya yang telrjadi di pullaul Jawa, bahwa agama Islam dibawa olelh peldagang-

peldagang dari Asia Telnggara.
30

 Pada saat itul suldah banyak peldagang-peldagang 

Islam dari Guljarat yang singgah di pellabulhan pantai Madulra, telrultama di 

pellabulhan Kaliangelt Sulmelnelp.
31

 Pelnduldulk pantai sellatan Sulmelnelp pada abad 

kel 15 M selbelnarnya suldah mullai belrkelnalan delngan agama Islam yang dibawa 

sauldagar asing. Kelyakinan akan kelpelrcayaan barul, mulla-mulla diselbarkan di 

daelrah selpelrti Prelndulan dan Kaliangelt, yaitul telmpat pelrdagangan yang 

melmpulnyai hulbulngan langsulng delngan daelrah- daelrah selbelrang. Pelnye lbaran 

agama Islam belrlangsulng seljalan delngan pelrlulasan pelrdagangan. Dan 

Pelnyelbaragama Islam yang pelrtama adalah dari peldagang Islam yang dating 

dari Guljarat dan Bangali India.
32

 

Pada selkitar abad kel 7 Bangsa Guljarat dan bangsa Belngali tellah 

                                                      
 
28

 Kebijakan PERDA bernuansa syariah dalam Surat Edaran Bupati Pamekasan No. 450/2002 

tentang Pemberlakuan Syariat Islam. 
29

 LP2SI, “Gerbangsalam: Gerakan Pembangunan Masyarakat Islam”i (Pamekasan: LP2SI, 

2002), 11. 
30

 Kutwa Fath et.al., “Pamekasan dalam Sejarah”, (Pamekasan: Pemerintah Kabupaten 

Pamekasan, 2006), 57. 
31

 Abdurachman, “Sejarah Madura Selayang Pandang”, (Sumenep: t.p., 1988), 16. 
32

 Hub De Jonge, “Madura Dalam Empat Zaman : Pedagang, Perkembangan Ekonomi, dan Islam. 

240. 
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melnye lbarkan agama Islam kel sellu lrulh kelpullaulan Indonelsia, teltapi tidak bisa 

dipulngkiri ju lga bahwa orang Arab puln belrpelran belsar dalam prosels pelngIslaman 

masyarakat Madulra ini. Orang Arab tellah melndirikan pelmulkiman selpanjang 

wilayah pantai di India yang belrangsulr-angsulr melnjadi pulsat-pulsat pelnye lbaran 

Islam.
33

 Jadi, melskipuln tidak selcara intelnsif, Walisongo bulkanlah pelnyelbar 

pelrtama agama Islam di pullaul Madulra, karelna selbellulm itul masyarakat Madulra 

suldah melngelnal Islam mellaluli orang Guljarat yang singgah di Pellabulhan 

Kaliangelt. Pada tahap pelrtama pelneltrasi Islam, pelnye lbaran Islam masih rellatif 

telrbatas di kota-kota pellabulhan. Teltapi, dalam waktul yang tidak telrlalul lama, 

Islam mullai melnelmpulh jalannya melmasulki wilayah-wilayah pelsisir lainnya dan 

peldelsaan. Pada tahap ini, para peldagang, dan ullama-ullama yang selkaliguls 

Walisongo delngan mulrid-mulrid melrelka melmelgang pelranan pelnting dalam 

pelnye lbaran telrselbult.
34

 

Pelrgelselran agama dalam belntulk konvelrsi Hindul-Bu ldha kel Islam telrjadi 

pelrtama kali diantara masyarakat nellayan dan pelsisir dan bulkan mayarakat 

kelrajaan di peldalaman. Hal itul diselbabkan sellain karelna pellabulhan yang 

melnjadi pulsat pelrdagangan pada saat itul, ajaran Islam yang melmiliki kelsamaan 

hak individul, ini seljalan delngan pandangan masyarakat pelsisir yang lelbih 

elgalitarian, konselp bisnis yang banyak melnulntult intelraksi yang lulas, selcara 

alamiya melnimbullkan sikap. keltelrbulkaan dan mobilitas adalah ciri lain 

mayarakat pelsisir yang lelbih kondulsif telrhadap pelrulbahan-pelrulbahan yang 

datang dari lular maulpuln dalam. Leltak gelografis selbagai telmpat pelrsinggahan 

dan pulsat kontak masyarakat dulnia selrta ciri dasar masyarakat pelsisir agaknya 

julga tellah melmbantul melmpelrmuldah masulknya Islam di Jawa.
48

 

Masyarakat Madulra, selpelrti yang telrjadi di Jawa, dikelnal selbagai 

masyarakat yang melnjadikan pelsantreln selbagai platform sistelm pelndidikan 

                                                      
33

 Muchtarom, Islam di Jawa, 29. Ada dua cara dalam penyebaran agama Islam di Indo-nesia yang 

digambarkan Schrieke dalam disertasinya sebagaimana dikutip Munandar, yaitu: 1) Penduduk 

pribumi berkenalan dengan agama Islam kemudian menganutnya. 2) Orang-orang asing (Arab, 

India, Cina, dan lainnya) yang telah memeluk agama Islam, bertempat tinggal di wilayah Indonesia, 

dan melakukan pernikahan dengan penduduk setempat. Lihat Agus Aris Munandar et.al., Sejarah 

Kebudayaan Indonesia: Religi dan Falsafah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), 66 
34

 Azyumardi Azra, Renaisans Islam Asia Tenggara (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), 34. 



17 

 

idelal. Hal ini telrlihat dari banyaknya pelnellitian para sarjana yang melnjadikan 

Jawa dan Madulra selbagai obyelk pelnellitian telntang pelsantreln. Selorang sarjana 

dari Bellanda, Brulmulnd tellah mellaku lkan pelnellitian telntang sistelm pelndidikan di 

Jawa, yang kelmuldian diikulti olelh pelnelliti-pelnelliti lainnya. Kulatnya sistelm 

pelndidikan pelsantreln di Pullaul Jawa dan Madulra telrselbult, telrkait elrat delngan 

kelbelradaan lelmbaga pelsantreln yang selcara kulantitas culkulp banyak. Kelbelradaan 

Madulra yang selcara gelografis dipisahkan dari hirulk pikulk dan kelramaian 

pelrkelmbangan pelmbangulnan kota-kota di Jawa, melnjadikan masyarakatnya 

melmiliki harmoni social yang khas. Loyalitasnya kelpada tradisi dan keltaatannya 

kelpada kiai dan pelsantreln melrulpakan salah satul ciri kelarifan lokal yang sellalul 

dipelrtahankan. Hal telrselbult akan belrbelda manakala pelngarulh pelmbangulnan 

tellah belrhasil masulk kel Madulra. Harmoni sosial tidak lagi dibelntulk olelh tradisi 

dan solidaritas, teltapi akan digantikan delngan hulbulngan-hulbulngan pelkelrjaan 

yang belrsifat kontraktulal, melnulntult profelsionalismel dan kelpelntingan 

individul.
35

 

Di Pamelkasan selndiri, telrdapat lelbih dari 200 pelsantreln. Kondisi 

telrselbult selcara sosial melmiliki pelngarulh yang sangat belsar telrhadap idelology 

dan mindselt masyarakat, sistelm pelndidikan maulpuln kulltulr masyarakat daelrah 

telrselbult. Dari aspelk idelologis misalnya, kelbelradaan institulsi pelsantreln yang 

culkulp banyak tellah belrpelngarulh kelpada kelpelmellulkan masyarakat telrhadap 

kelyakinan dan agama Islam. Hal ini karelna, melnulrult salah satul tuljulan pokok 

pelsantreln adalah mellelstarikan dan melngelmbangkan Islam di masyarakat. 

Melskipuln pelsantreln selring dilihat selbagai lelmbaga yang melmiliki banyak 

tuljulan, akan teltapi kelselmulanya adalah dalam rangka melncapai tuljulan pokoknya 

yaitul pelngelmbangan Islam. Selcara statistik, pelnduldulk Pamelkasan yang 

belrjulmlah 854,194 orang
36

, mayoritas melmellulk agama Islam. Dari julmlah 

telrselbult hanya 1% yang melmellulk agama di lular Islam, yaitu l 1.287 orang. Olelh 

karelna itul tidak helran apabila orang Islam di Pamelkasan melnelmpati hampir 

                                                      
35

 Abdurrahman Mas’ud, Dari Haramain ke Nusantara: Jejak Intelektual Arsitek Pesantren 
(Jakarta: Kencana, 2006), 58. 
36

 Muh Mahfud MD, “Menyongsong Percepatan Pembangunan Madura”, dalam http://lontar 

madura. com/menyongsong- percepatanpembangunan/ (10 Maret 2020), 4. 

http://lontar/
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sellulrulh jabatan pulblik.
37

 

Masulknya ajaran Islam sangat belrpelngarulh telrhadap kulltulr dan buldaya 

masyarakat Madulra khulsulsnya di Pamelkasan, Salah satu l yang melnjadi ciri 

nulansa kelIslaman di Madulra, yaitul seltellah kelrajaan Islam belrdiri, raja-raja 

Islam melngambil alih felstival citra palgulna (felstival tahulnan pada masa 

kelrajaan Majapahit) yang dianggapnya selbagai alat pelmelrsatul rakyat kel dalam 

buldaya Islam delngan melngulbah nama felstival telrselbult melnjadi grelbelk maullid 

yang pulncak acaranya sellalul belrtelpatan delngan tanggal kellahiran Nabi 

Mulhammad Saw, yaitul pada tanggal 12 Rabiull Awal. Bahkan, seltellah 

dibuldayakannya grelbelk maulleld telrselbult, maka pada seltiap tanggal 12 Rabiull 

Awal ini sellalul dijadikan hari pelnobatan sellulrulh raja-raja Islam di Pullaul Jawa 

dan Madulra.
38

 

Dalam kelhidulpan masyarakat Madulra, kelselimbangan hidulp diwuljuldkan 

delngan teltap melnjaga hulbulngan kelpada Allah dan antar selsama manulsianya. 

Dalam hal itul ada ulngkapan abantal syahadat asapo’ iman (belrbantal syahadat, 

belrsellimult iman), sulatul ulngkapan yang melnyiratkan pelntingnya agama melnjadi 

sandaran dalam kelhidulpan. Selmelntara dalam hulbulngannya delngan selsamel 

manulsia, orang Madulra melmpulnyai ulkulran telrhadap pelrilakul baik dalam seltiap 

pelrgaullan sosial yaitul andhap asor (relndah hati) yang melnyiratkan kelsantulnan, 

kelsopanan, pelnghormatan, dan nilai-nilai lulhulr lainnya yang haruls dimiliki 

orang Madu lra. Jadi, sellain dari pelnghayatan kelagamaan yang tinggi orang 

Madulra julga melmpulnyai nilai-nilai lulhulr kulat yang haru ls dijulnjulng dalam 

kelhidulpan antar masyarakat. Maka dari itul, dalam relalitas kelhidulpanya orang 

Madulra sellalul melnelkankan agar melmiliki akhlak yang baik melski kulrang 

belrilmul, daripada belrilmul yang tinggi tapi akhlak yang jellelk.
39

 

Saat ini Madulra suldah sangat idelntik delngan Islam, melskipuln tidak 

selmula pelnduldulk Madulra melmellu lk agama Islam
40

 Citra Madulra selbagai 

                                                      
37

 https://pamekasankab.bps.go.id/statictable/2017/06/07/200/jumlah-penduduk-dan-rasio-jenis-
kelamin-menurut-kecamatan-di-kabupaten-pamekasan-2015.html. Diakses pada 06 Juli 2020 
38

 Inajati Adrisijanti, dkk, Ensiklopedi Pamekasan, 270. 
39

 A. Sulaiman Sadik & Chairil Basar, Sekilas tentang Hari Jadi Pamekasan (Pamekasan: 

Pemerintah Kabupaten Pamekasan, 2004), 8. 
40

 Imam Zamroni, “Agama, Etnis dan Politik Dalam Panggung Kekuasaan: sebuah Dinamika 
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https://pamekasankab.bps.go.id/statictable/2017/06/07/200/jumlah-penduduk-dan-rasio-jenis-kelamin-menurut-kecamatan-di-kabupaten-pamekasan-2015.html
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“masyarakat santri” sangat kulat, bahkan hampir seltiap ru lmah orang Madulra 

melmpulnyai langgar ataul sulraul selbagai telmpat kellularga mellaksanakan sholat 

belrjama’ah. Hal ini telrlihat jellas tampak seldelreltan masjid, mulsholla, dan 

pelsantreln dari uljulng barat Bangkalan hingga uljulng timulr Su lmelnelp yang culkulp 

banyak. Kelsimpullanya keldula ulnsu lr telrselbult, antara agama Islam dan orang 

Madulra, melrulpakan satul kelsatulan yang tidak dapat dipisahkan, kelanggotaan 

selselorang dalam kellompok eltnik Madulra sangat ditelntulkan olelh kelselrtaan 

idelntitas Islam pada orang telrselbult. Artinya, jika orang Madulra telrselbult tidak 

melmellulk agama Islam, maka ia tidak dapat lagi diselbult selbagai bagian dari 

orang Madu lra melskipuln belrdomisili di Madulra.
41

 Kelpatu lhan, keltaatan, dan 

kelfanatikan orang Madulra suldah lama telbelntulk, walaulpuln kelnyataan ini lulpult 

dari laporan para pelngamat Bellanda telmpo dullul. Selcara kelsellulrulhan ajaran 

Islam sangat pelkat melwarnai buldaya dan pelradaban masyarakat Madulra. 

Selhingga orang lular melmandang karaktelr orang Madulra selbagai orang yang 

sangat belriman dan sangat belrcirikan Islami, dalam hal pelnghayatan telrhadap 

ajaran agama dan selmangat pelnye lbaran agama Islam.
42 

4.7 Sosio Politik di Pamekasan 

Seltellah elra relformasi pelrpolitikan di Kabulpateln Pamelkasan melngalami 

pelrkelmbangan yang culkulp pelsat, hal ini karelna sellama Ordel Barul, kellompok 

Islam politik sellalul telrmarginalkan. Karelna pada saat itul satul-satulnya partai 

politik yang melnjadi salulran aspirasi politik ulmat Islam adalah Partai Pelrsatulan 

Pelmbangulnan (PPP). Selpelrti dikeltahuli dalam Ordel Barul hanya ada tiga 

kelkulatan politik yakni, Golongan Karya (Golkar) selbagai melsin politik 

pelmelrintah dan Partai Delmokrasi Indonelsia (PDI) selbagai partai nasionalis 

belrsama PPP selbagai partai yang belrasas Islam
43

. Seltellah relformasi, tidak ada 

lagi pelmbatasan julmlah partai politik. Hal ini melnjadi kabar baik bagi ulmat 
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Islam karelna melnganggap akan melmbelrikan kelselmpatan yang selmakin lelbar 

ulntulk ikult politik praktis. Tak pellak, partai politik tulmbu lh bak celndawan di 

mulsim huljan. Kelkulatan-kelkulatan politik idelntitas belrlabell agama mullai 

belrmulncullan. Belgitulpuln partai politik Islam, baik yang belridelologi nasionalis 

relligiuls mau lpuln yang belrbasis massa Islam selmakin belrmulncullan
44

. Artinya 

salulran politik ulmat Islam tidak hanya kel PPP selpelrti yang telrjadi pada Ordel 

Barul. Namu ln lahirnya banyaknya Partai Politik Islam melrulpakan hal yang 

positif, namuln di sisi lain julga belrdampak nelgatif karelna tidak jarang 

mellahirkan keltelgangan-keltelgangan bahkan sampai melnimbullkan konflik 

kelkelrasan. Konselkulelnsi dari banyaknya partai politik Islam tidak lagi telrjadi 

kristalisasi sulara mulslim kel PPP. Pada Pelmilul 1999 Kelku latan PPP melnulruln 

drastis dibanding Pelmilul 1997. Melskipuln delmikian, jika dihitulng selcara 

kelsellulrulhan selbelnarnya sulara partai politik Islam selcara nasional tak banyak 

melngalami pelrulbahan yakni antara 30-35%
45

. 

Selmelntara itul, PPP melmbanguln dulkulngan basis masa mellaluli cara-cara 

kulltulral yang dilakulkan olelh para kiyai delngan jaringan yang dimiliki dan 

tokoh masyarakat.
46

 Karelna itul, melskipuln tidak sangat tampak, PPP dalam 

pelmilul sellalul melndapat simpati dan dulkulngan masyarakat Madulra. Bahkan di 

seltiap momeln Pelmilihan Ulmulm (Pelmilul), PPP bellulm pelrnah kalah di 

Kabulpateln Pamelkasan. Pada Pelmilu l 1977 dan 1982, cara pelnggalangan massa 

yang dilaku lkan para kiyai dan tokoh masyarakat culkulp elfelktif. Hal ini karelna, 

bagi masyarakat Madulra melmilih partai lelbih didasarkan kelpada ajakan orang 

yang melrelka pelrcaya dan kagulmi. Belsarnya julmlah anggota masyarakat yang 

melmiliki tingkat pelndidikan relndah, melnjadikan melrelka tidak melmahami dan 
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kulrang peldu lli telrhadap manfaat pelmilihan ulmulm yang melrelka ikulti. Melrelka 

lelbih melyakini bahwa pelrulbahan nasib ataul kelseljahtelraan melrelka tidak ada 

hulbulngannya delngan Pelmilul

47
. 

Pilihan masyarakat Pamelkasan ulntulk belrafiliasi delngan Partai Pelrsatulan 

Pelmbangulnan (PPP), didorong olelh belbelrapa alasan, di antaranya PPP dianggap 

selbagai partai yang bisa melmpelrju langkan aspirasi ulmat Islam dan melmiliki 

misi yang sama delngan dulnia pondok pelsantreln. PPP julga diyakini selbabagi 

selbulah partai yang melmiliki komitmeln kulat ulntulk melmpelrjulangkan nilai-nilai 

Islam dalam kelhidulpan belrmasyarakat. Bahkan di awal relformasi, partai ini 

belrsulara kelras ulntulk melmpelrjulangkan kelmbalinya Piagam Jakarta kel dalam 

UlUlD 1945 pada sidang ulmulm MPR. Kulatnya antu lsiasmel masyarakat 

Pamelkasan telrhadap PPP, dapat dilihat dari kelmelnangan partai ini di seltiap 

pelmilihan u lmulm. Hal ini belrbelda delngan daelrah lain di pullaul garam, selpelrti 

Kabulpateln Sampang, melskipuln melrelka julga melmiliki kelcelndelrulngan kelpada 

PPP
48

. 

Dalam kontelks sosio politik masyarakat Pamelkasan saat ini, yang paling 

belrpelran dalam kontelstasi politik adalah kiyai yang paling banyak basis masa, 

di antara wuljuld pelran kiyai dalam birokrasi pelmelrintahan adalah prosels 

Pelmilulkada yang sellalul dimelnangkan olelh calon yang didulkulng olelh kiyai. 

Felnomelna telrselbult dapat dimaklu lmi, karelna kiyai di Pamelkasan melmiliki 

kelmampulan melnggelrakkan massa yang belsar, baik dari para santri maulpuln 

kellompok masyarakat yang melmiliki ikatan kelagamaan delngan kiyai ataul 

pelsantreln telrselbult. Apabila hasil pelnellitian Clifford Gelelrtz melnyelbult kiyai 

selbagai makellar buldaya (culltulral brokelr), ulntulk kontelks ini kiyai julgatelrlibat 

selbagai makellar politik (political brokelr)
49

. 

Seltidak ada belbelrapa alasan logis, kelnapa kiyai melmpulnyai kelkulatan 
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politi yang culkulp belsar. Karelna kelmampulan agamanya yang culkulp tinggi, maka 

kiyai ditelmpatkan selbagai sosok “gulrul” baik dalam ilmul bathin (elsotelric) 

maulpuln ilmul zhahir (elksotelrik). Jika dilihat dari seljarahnya, bahwa gellar kiyai 

melmang tidak muldah ulntulk didapat. Dalam bahasa jawa gellar kiyai melmiliki 

asal ulsull dalam tiga jelnis yang belrbelda. Pelrtama: kiyai melrulpakan gellar 

kelhormatan bagi selsulatul yang dianggap kelramat, keldula: gellar kelhormatan 

ulntulk orang yang suldah tula, keltiga: gellar ulntulk selorang yang ahli agama Islam 

melmiliki pelsantreln dan melngajar kitab klasik. Melskipuln dalam pelrkelmbangan 

sellanjultnya gellar kiyai mullai mellelbar dan dapat dimiliki siapapuln sellama 

masyarakat seltelmpat maul melngaku linya dan sang kiyai bisa melmelnulhi kritelria 

selbagai sosok kiyai apalagi mampu l melnjangkaul apa yang tak telrjangkaul olelh 

orang awam.
50

 

Keldu ldulkan sosial kiyai dianggap culkulp tinggi, selhingga kiyai telrmasu lk 

ellit agama dan tokoh agama yang elksistelnsinya sellalul dipelrhitulngkan. Selbagai 

tokoh agama, kiyai belrada dalam posisi yang melmiliki kharisma akibat 

hulbulngan strata social yang teltap dipelrtahankan dalam komponeln masyarakat. 

Sulzannel Kelllelr melmposisikan tokoh selbagai ellit pelnelntu l selkaliguls selbagai 

obyelk sosial, selhingga belrada dalam kondisi tiga hal: pelrtama, melmpulnyai 

welwelnang dan pelngambil kelpultulsan, keldula, selbagai pelndulkulng kelkulasaan 

moral, dan keltiga, selbagai orang yang telrkelnal, belrhasil dan belrdelrajat. Maka 

selorang tokoh ditulntult ulntulk belrhasil dalam melngelmbangkan sulatul citra ulmulm 

yang melmu ldahkan hulbulngan timbal balik yang belrsifat simbolis antara tokoh 

agama delngan masyarakat. Tokoh agama dapat julga ditelmpatkan selbagai 

kolelktif modell dan celrmin dari ambisi, harapan dan pelrgolakan masyarakat
51

. 

Kajian dan pelnellitian telntang sosok dan pelran kiyai tellah banyak 

dilakulkan olelh para pelnelliti, selpelrti: Hiroko Horikosi (1978) yang melmbeldakan 

kiyai delngan ullama dan melmandang kiyai selbagai ageln pelrulbahan sosial, 

selhingga kiyai banyak belrmain pada tataran kulltulral. Pada akhirnya kiyai 
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ditelmpatkan selbagai pelmellihara sistelm, bulkan pelncipta sistelm dan kiyai 

selbagai pelrantara (brokelr) dalam melnghulbulngkan masyarakat modelrn delngan 

pelrtahanan sistelm pelrtahanan tradisional. Maka Horikoshi melmandang bahwa 

kiyai melnjadi tolak ulkulr dalam melnulnjulkkan kelwaspadaan telrhadap prinsip 

otoritas, selhingga bila telrjadi selbu lah kelmelrosotan dalam hal apapuln maka 

kiyailah yang melnjadi pelnelntram
52

. 

Olelh karelna itul, kajian telntang pelran sosial dan politik kiyai dalam 

pelrspelktif historis- telologis melnarik ulntulk dikaji lelbih melndalam, melngingat 

ulrgelnsi keldalaman telrselbult akan melnghasilkan pelmeltaan kyai yang lelbih 

komprelhelnsif. Kajian historis-telologis melrulpakan ulnsulr yang sangat pelnting 

ulntulk melngulngkapkan kelmulngkinan-kelmulngkinan adanya pelrulbahan kelrangka 

pelrselpsi yang melnjadi dasar pelmbelntulkan strulktulrkognisi yang dimilikinya
53

. 
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